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Computed Tomography (CT) merupakan modalitas sinar-X untuk membuat citra organ dalam tiga dimensi.
Akuisisi citra dilakukan dengan perputaran tabung sinar-X yang disertal gerakan meja, sehingga tabung
mengelilingi pasien dalam bentuk spiral. Gerakan meja pasien persatu rotasi gantry dibagi lebar kolimator
padaisocenter dikenal dengan pitch, yang berpengaruh pada kualitas citra maupun dosis radiasi pada pasien.
Telah diobservas profil ditribusi dosis sepanjang sumbu-Z fantom simulasi toraks in house berbentuk
silinder elips dengan ukuran 28 cm x 21 cm dan panjang 22 cm. Fantom terbuat dari bahan PMMA dengan
Hounsfield Unit (123,10 = 3,96 HU) dilengkapi dengan objek simulasi paru dari gabus patah (-790,60 £
15,55 HU), dan tulang belakang dari material teflon dengan (918,60 + 7,35) balok dan silinder untuk tempat
film gafchromic ukuran 1 cm x 25 cm. Posisi film ditandai dengan 1-9 dengan koordinat berturut turut (O,
0), (5, 0), (10, 0), (-5, 0), (-10, 0), (0, 4), (O, 8), (0,-4), (0,-8). Citrafantom diakuisisi dengan kondisi eksposi
120 kV,100 mAs dan pitch 0,8, 1,0, dan 1,5. Dosis minimum terjadi pada awal dan akhir scan untuk seluruh
profil dan nilai pitch, dosis rata-rata material paru (2, 3, 4, dan 5) dalam rentang (2,49-2,90) mGy untuk
pitch 0,8 dan (2,36-2,88) mGy untuk pitch 1,0, serta(2,33-2,74) mGy untuk pitch 1,5, relatif Iebih rendah
disbanding dengan pada jaringan lunak dan tulang. Dosis maksimum selau terjadi di pertengahan sumbu-Z.
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan pitch 0,8 dan 1,0 tidak memberikan perbedaan dosis yang signifikan
dan menurunkan dosis rata-rata pada pitch 1,5. Selain itu dosis maksimum tidak selalu terjadi di pertengahan
sumb-z dikarenakan oleh material isotropis.

Computed Tomography (CT) isan X-ray modality for scanning organ in three dimensional images. Image
acquisition is performed by rotating X-ray tube that match with table movements, there by the tube can
cover patient body in a spiral scan. Patient table movements by gantry rotation divided by the width of the
collimator on the isocenter is known as a pitch, which affects the image quality and radiation dose in the
patient. A dose distribution profile has been observed along the z-axis of the in-house thorax phantom
simulation in an elliptical cylinder form with the size of 28 cm x 21 cm and 22 cm length. Phantom is made
from PMMA with Hounsfield Unit (123.10 + 3.96 HU) was equipped with alungs simulation object using a
cork (-790.60 = 15.55 HU), a spine using Teflon material (918.6 = 7.35 HU), and 9 bar and a cylinder to
place 1 cm x 25 cm gafchromic films. The position of the film was marked with point position 1-9 for the
series of coordinates (0,0), (5, 0), (10, 0), (-5, 0), (-10, 0), (0, 4), (O, 8), (0,-4), (0, -8) cm. The phantom
images was performed with an exposure condition by 120 kV, 100 mAs and pitch variations (0.8, 1.0 and
1.5). The minimum dose occured at the beginning and end of the scan for al profiles and pitch values. The
average dose of lung materia (2, 3, 4, and 5) in the range (2.49-2.90) mGy for pitch 0.8, (2.36-2.88) mGy
for pitch 1.0 and (2.33-2.74) mGy for pitch 1.5. The dosein lung was relatively lower compared to the dose
in soft tissue and bone. The maximum dose always occur in the middle of the z-axis. It can be concluded
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that the use of pitch 0.8 and 1.0 did not provide a significant dose difference and reduced the average dose
on pitch 1.5. Moreover, the maximum dose does not always occur in the middle of the z-axis due to an
isotropic material.



